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BAB I
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) merupakan salah satu mata
pelgaran yang dipelgari di Sekolah Dasar dan dimuat dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Tujuan atau sasaran utama mata pelgaran
SBK adalah menciptakan peserta didik yang kreatif, terampil berekspres sesuai
bakat, minat dan kemampuan masing-masing. Sumanto (2006:141)
menjelaskan bahwa “berkreasi dalam pelajaran SBK memiliki tujuan untuk
mengembangkan kompetensi rasa keindahan, kesabaran, kecekatan dan
keterampilan.” Pendidikan SBK diberikan disekolah karena keunikan yang
terletak pada pemberian pengaaman estetik dalam bentuk kegiatan
berekspresi/berkreasi dan berapresiasi.

Pelgaran SBK di Sekolah Dasar dibagi menjadi beberapa bagian yaitu
seni rupa, seni musik, seni tari, seni drama, dan keterampilan. Dan salah satu
bentuk pengapresiasian diri melalui karya seni rupa yang dituntut dalam KTSP
adalah membuat topeng. Depdiknas (2008:1481) menyebutkan bahwa topeng
merupakan “penutup muka (dari kayu, kertas, dsb) yang menyerupai muka
orang, binatang, dsb”. Topeng juga bisa dibuat dari tanah liat, rendaman kertas
koran, kertas karton dan lain-lain. Topeng bisa menyerupai hewan, manusia
dalam berbagal ekspresi seperti sedih, tertawa, tersenyum, dan lain sebagainya.
Tujuan pembuatan seni rupa topeng di Sekolah Dasar yang dituntut dalam

KTSP adalah membuat atau melatih keterampilan siswa SD.



Untuk mencapai tujuan yang dituntut oleh KTSP, pembelgaran
keterampilan membuat topeng seharusnya benar-benar ditata sedemikian rupa.
Guru seharusnya membangkitkan kreatifitas peserta didik dengan
memperagakan model-model topeng tiga dimensi berbentuk menarik terlebih
dahulu, kemudian mengajarkan kepada peserta didik langkah-langkah membuat
topeng tigadimensi yang benar yaitu mulai dari menyiapkan cetakan yang akan
digunakan untuk membuat topeng terlebih dahulu, kemudian menempel kertas
pada cetakan, memberi lem, menjemur topeng sampai benar-benar kering,
melepas dari cetakan, merapikan bagian tepi dengan gunting, dan mewarnai
topeng sesuai keinginan masing-masing dengan cat air/cat minyak. Proses
pembuatan topeng seharusnya langsung dikerjakan peserta didik di dalam kelas
atau pada saat tatap muka, sehingga proses membuat topeng bisa dinilai guru
secara langsung, karena dalam seni rupa selain penilaian hasil, penilaian proses
juga sesuatu yang sangat penting.

Terstruktur serta berkualitasnya metode dan proses pembelgaran juga
akan berdampak pada nilai peserta didik, baik dari segi hasil maupun produk
yang dihasilkan yaitu berupa karya seni rupa topeng. Dengan metode dan
proses pembelgaran yang baik, maka peserta didik juga akan menjadi terampil
dan kreatifitas peserta didik terasah secara optimal. Dengan optimalnya
kreatifitas dan kemampuan peserta didik, maka tujuan yang dituntut dalam
KTSP untuk membuat topeng akan terpenuhi.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada bulan Januari 2012 di SDN

12 Koto Hilalang, dalam mengekspesikan diri melalui seni rupa yaitu membuat



topeng, guru hanya mengutamakan penilaian hasil akhir karya seni rupa tanpa
memperhatikan kemampuan peserta didik dalam proses pembuatan. Model atau
metode pembelgjaran yang digunakan guru masih jauh dari yang diharapkan.
Contoh topeng yang dipajang sebelum pembelgjaran dimulai hanya satu atau
tidak bervariasi. Hal ini menyebabkan peserta didik menjadi monoton dan
hanya terpaku pada satu model topeng sga dan tidak memikirkan bentuk-
bentuk yang lain yang lebih bagus dan unik. Topeng yang dibuat berbentuk
biasa tanpa hiasan tambahan, hanya cara melukis pola topeng oleh peserta didik
yang membedakan satu sama lain, padahal membuat topeng dalam KTSP
dituntun kreatifitas peserta didik.

Hal ini mempengaruhi kreatifitas peserta didik. Kreatifitas, kreasi, dan
ekspres mereka menjadi tidak terasah secara maksimal. Metode yang tidak
inovatif dan langkah-langkah pembelgjaran yang tidak diberikan guru sesuai
langkah-langkah membuat topeng yang seharusnya ini berdampak pada
kemampuan peserta didik dalam membuat topeng. Peserta didik menjadi tidak
terampil, tidak bisa membuat topeng dengan benar. Hal ini masih jauh dari
yang diharapkan oleh KTSP, karena yang dituntut dalam mata pelgjaran SBK
itu sendiri adalah kreatifitas, kreasi, dan ekspresi peserta didik itu sendiri.

Hal ini bisa dilihat dari perolehan nilai siswa yang masih rendah. Rata-
rata nilai masing-masing peserta didik hanya sekedar memenuhi Standar
Ketuntasan Minimum untuk mata pelgaran Seni Budaya dan Keterampilan
yaitu 75. Dan hanya satu orang peserta didik memperoleh nilai tertinggi yaitu

87. Nilai yang dikategorikan baik hanya diperoleh beberapa orang sgja. Nilai



ini pun adalah nilai hasil produk dari karya peserta didik, sedangkan dalam seni
rupa salah satu juga harus memperhatikan nilai proses.

Salah satu solusi dari fenomena diatas adalah dengan memilih model
pembelgjaran yang digunakan agar peserta didik bisaikut serta langsung dalam
pembelgjaran, dapat melihat proses pembelgaran, dan meningkatkan kreatifitas
peserta didik. Model pembelgaran merupakan salah satu aspek yang harus
diperhatikan dalam proses pembelgaran karena memegang peranan penting
dan dapat menentukan sukses atau tidaknya suatu proses pembelgjaran. Model
pembelgaran merupakan salah satu komponen utama dalam menciptakan
suasana belgjar yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan.

Model pembelgjaran yang menarik dan variatif akan berimplikasi pada
minat maupun motivasi peserta didik dalam mengikuti proses belgjar mengajar
dikelas. Dengan penergpan kurikulum KTSP dan tuntutan untuk
mengembangkan model pembelajaran, maka guru harus berani berinovasi dan
beradaptasi dengan model-model pembelgjaran.

Salah satu karakteristik anak usia SD yang harus diperhatikan adalah suka
bermain, berekspresi dan cendrung menirukan tingkah laku gurunya. Sehingga
model pembelgaran yang tepat digunakan untuk pembelgjaran di SD salah
satunya adalah model pembelgjaran langsung. Model pembelgaran langsung
ini bertolak dari pemikiran bahwa peserta didik belgar secara selektif,
mengingat dan menirukan tingkah laku dari gurunya. Mohammad (2011:45)

menyatakan bahwa “pembelajaran langsung (direct instruction) banyak



diilhami oleh teori belajar sosial yang juga disebut belajar melalui observasi”.

Selanjutnya, Arends (dalam Trianto, 2009:41) menyatakan bahwa :
Model pembelgaran langsung adalah salah satu pendekatan yang
dirancang khusus untuk menunjang proses belgjar siswa yang berkaitan
dengan pengetahuan deklaratif (pengetahuan tentang sesuatu) dan
pengetahuan prosedura (pengetahuan tentang bagai mana melaksanakan
sesuatu) yang terstruktur dengan baik dan dapat digjarkan dengan pola
kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah.

Model pembelgaran langsung ditujukan untuk membantu siswa
mempelgari  keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat
digarkan selangkah demi selangkah. Dilihat dari pengertian tentang model
pembelgaran langsung diatas, maka model ini dapat diterapkan dalam
pelgjaran SBK yaitu dalam keterampilan membuat topeng.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Peningkatan Keterampilan Membuat
Topeng dengan Penerapan Model Pembelajaran Langsung di Kelas V
SDN 12 Koto Hilalang Kabupaten Agam”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah diatas, rumusan masalah ini dirumuskan secara
umum adalah bagaimanakah Peningkatan Keterampilan Membuat Topeng
dengan Penerapan Model Pembelgjaran Langsung di Kelas V SDN 12 Koto
Hilalang Kabupaten Agam.
Secara khusus, masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah rancangan pembelgaran dalam meningkatkan keterampilan

membuat topeng dengan model pembelgjaran langsung di kelasV SDN 12

Koto Hilalang Kabupaten Agam?



2. Bagamanakah pelaksanaan pembelgaran dalam  meningkatkan
keterampilan membuat topeng dengan model pembelgjaran langsung di
kelasV SDN 12 Koto Hilalang Kabupaten Agam?

3. Bagaimanakah peningkatan keterampilan siswa membuat topeng dengan
model pembelgaran langsung di kelas V. SDN 12 Koto Hilaang
Kabupaten Agam?

C. Tujuan pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini secara umum
adalah mendeskripsikan Peningkatan Keterampilan Membuat Topeng dengan

Penerapan Model Pembelgjaran Langsung di Kelas V SDN 12 Koto Hilalang

Kabupaten Agam.

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

1. Rancangan pembelgaran dalam meningkatkan keterampilan Membuat
Topeng dengan Model Pembelgjaran Langsung di Kelas V SDN 12 Koto
Hilalang Kabupaten Agam?

2. Pedaksanaan pembelgaran dalam meningkatkan keterampilan Membuat
Topeng dengan Model Pembelgjaran Langsung di Kelas V SDN 12 Koto
Hilalang Kabupaten Agam?

3. Peningkatan Keterampilan Siswa Membuat Topeng dengan Model
Pembelgjaran Langsung di Kelas V SDN 12 Koto Hilalang Kabupaten

Agam?



D. Manfaat penélitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam upaya
peningkatan dan perbaikan proses pembelgaran Seni Budaya dan
Keterampilan (SBK) khususnya dalam bidang seni rupa yaitu membuat topeng
di Sekolah Dasar dengan menggunakan model pembelajaran langsung, adapun
manfaatnya yaitu:

1. Bagi peneliti, diharapkan bermanfaat sebagai masukan pengetahuan dan
dapat membandingkannya dengan penerapan teori pembelagjaran yang lain
dan kemungkinan penerapannya di sekolah, khususnya Sekolah Dasar.

2. Bagi peserta didik, merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
keterampilan khususnya dalam membuat topeng dengan menggunakan
model pembelgjaran langsung.

3. Bagi guru, sebaga bahan informasi sekaligus sebaga bahan masukan
pengetahuan dan pengalaman praktis dalam melaksanakan pembelgjaran

membuat topeng dengan menggunakan model pembelgaran langsung.



BAB 11
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Keterampilan Membuat Topeng
a. Pengertian Keterampilan

Kergjinan tangan/ keterampilan adalah salah satu bagian dari seni
rupa terapan. Sumanto (2006:8) membagi karya seni rupa berdasarkan
fungsi/ tujuan menjadi dua yaitu : “(1) Seni rupa murni (fine art) adalah
jenis karya seni rupa yang dalam proses penciptaannya mengutamakan
ungkapan/ ide/ gagasan, perasaan nilai estetis-artistik; (2) Seni rupa
terapan (applied art) adalah jenis karya seni rupa dalam proses
penci ptaannya |ebih mempertimbangkan nilai fungsi”.

Pembelgjaran Keterampilan dirancang sebaga proses komunikasi
belgjar untuk mengubah perilaku peserta didik menjadi cekat, cepat dan
tepat. Melaui pelgjaran kergjinan, perilaku terampil dibutuhkan dalam
keterampilan hidup manusia di masyarakat. Syaiful (2008:1)
menyatakan “keterampilan mengandung kinerja kergjinan dan istilah
kerginan berangkat dari kecakapan melaksanakan, mengolah dan
menciptakan dengan dasar kinerja psychomotoric-skill. Maka,
Keterampilan Kergjinan berisi kergjinan tangan membuat (creation with
innovation) benda pakal dan atau fungsional berdasarkan asas form
follow function”. Keterampilan merupakan suatu proses komunikas

belgjar untuk mengubah perilaku peserta didik menjadi cekat, cepat dan

tepat.



b. Keterampilan Membuat Topeng

1)

2)

Pengertian Topeng

Topeng merupakan salah satu bentuk seni rupa yang telah ada
sgjak zaman dahulu kala. Berbagai bangsa diseluruh penjuru dunia
mengenal topeng dalam tradisi seni mereka. Karena itu, ada banyak
jenis dan bentuk topeng di dunia ini. Topeng dibuat dengan
berbagai karakter, seperti tertawa, sedih, takut dan bisa juga
menyerupai binatang.

Pengertian menurut Depdiknas (2008:1481) adalah “penutup
muka (dari kayu, kertas, dsb) yang menyerupa muka orang,
binatang, dsb”. Pengertian yang sama juga disebutkan oleh Dendy
(2010:405) bahwa “topeng adalah penutup wajah yang dibuat dari
kulit dan sebagainya menyerupai wajah orang, binatang, dan
sebagainya”. Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa topeng adalah penutup wajah yang terbuat dari kertas, kayu,
dan sebagainya dan menyerupal orang atau binatang.

Jenisjenis Topeng

Seni rupa topeng terdiri dari seni rupa dua dimensi dan seni
rupa tiga dimensi. Perbedaan kedua jenis seni rupa ini terletak pada
bahan pembuatnya. Agung (2008:176) menjelaskan bahwa “seni
rupa dua dimensiona hanyaterdiri dari dimensi panjang dan lebar,

sedangkan seni rupa tiga dimensional ditambah dengan ketebalan”.
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Ada beberapa jenis topeng yaitu : @) topeng kertas, b) topeng kayu,
c) topeng tanah liat, d) topeng logam.

Perbedaan dari ke empat topeng tersebut adalah dari bahan
pembuatnya. Topeng kertas adalah topeng yang terbuat dari kertas,
seperti kertas karton, bubur kertas, dan lain-lain. Topeng kertas
yang dibuat dengan cara digunting dari kertas karton dan diwarnai
bagian permukasannya disebut topeng dua dimensi. Sedangkan
topeng yang dibuat dari kertas koran yang dijadikan bubur kertas
terlebih dahulu disebut topeng tiga dimensi. Topeng dari jenis ini
relatif mudah dibuat dibanding topeng lainnya. Topeng kayu adalah
topeng yang terbuat dari kayu. Tidak semua kayu bisa dijadikan
bahan untuk pembuat topeng. Serat kayu lurus dan rapat adalah
sangat baik untuk pembuat produk seni, serat kasar dan serta
diagona memerlukan kehati-hatian dan kesabaran dalam
mengerjakannya. Selain serat ada pula bagian lapisan kayu yang
dapat digunakan untuk mengetahui mudah dan sulit dalam
mengerjakan, lapisan kayu yang warnanya cerah dan lebar
menandakan kayu tersebut mudah untuk dikerjakan, sebaliknya
lapisan yang gelap lebih keras dan sulit untuk mengerjakannya.
Topeng kayu dibentuk dengan cara dipahat.

Topeng tanah liat adalah topeng yang dibentuk dari bahan
tanah liat dengan cara dibentuk dan kemudian dikeringkan. Topeng

dengan bahan ini biasanya digunakan umtuk pajangan. Tanah liat
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yang bisa digunakan untuk seni rupa ada bermacam-macam. Agung
(2008:177) menjelaskan bahwa “tanah liat ada beberapa jenis yaitu
Earthenware, stoneware, raku dan porselin”. Earthenware pada
umumnya dikenal berwarna merah namun ada juga yang berwarna
putih. Jenis tanah liat ini paling mudah didapatkan. Stoneware
hasilnya lebih berat dan kuat dibanding earthenware. Raku
merupakan jenis tanah liat yang kasar dan memberikan kesan
tekstur seperti batu. Sedangkan porselin merupakan jenis tanah liat
yang sangat halus dan hasilnya keras. Dan yang terakhir adalah
topeng logam, yaitu topeng yang dibuat dari bahan logam yang
pembuatannya dengan aat bantu lain seperti alat las dan lain-lain.
Topeng Kertas

Topeng kertas adalah topeng yang bahannya terbuat dari
kertas. Topeng kertas ada dua macam. Pertama, topeng kertas dua
dimensi, dan kedua topeng kertas tiga dimensi. Topeng kertas dua
dimensi terbuat dari lembaran kertas yang kemudian diberi gambar
sesuai dengan keinginan pembuat, kemudian digunting dan diberi
pengikat pada sisi kiri dan sisi kanan. Topeng jenis ini kurang
menarik dan mudah pembuatannya.

Sedangkan topeng tiga dimensi sangat menarik dan lebih
terkesan hidup. Terdapat lekukan dan tonjolan seperti yang
diinginkan pembuatnya. Cara pembuatannya sedikit lebih rumit

dari cara pembuatan topeng dua dimensi (Harianto, 2002:13).
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4) Alat dan Bahan yang Digunakan dalam Membuat Topeng

5)

Bahan dan perdlatan daam membuat topeng dapat
menggunakan berbagai bahan seperti bahan lunak, bahan liat, dan
bahan keras. Kertas dan karton termasuk bahan lunak. Bahan-
bahan ini relatif mudah didapat dan membentuknya dapat dengan
alat yang sederhana seperti pisau, silet dan gunting. Bahkan tanpa
alatpun, kertas dapat dilipat 1angsung dengan tangan tanpa bantuan
alat yang lain. Bahan liat ada beberapajenis, seperti tanah liat, gips,
plastisin dan lilin, dan yang termasuk bahan keras adalah kayu
(Agung, 2008:161). Membuat topeng yang akan diteliti adalah dari
bahan kertas bekas (kertas koran) dengan menggunakan cetakan
yang telah disiapkan.

Alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembuatan
topeng kertas ini adalah kertas bekas yang tipis, lemas dan mudah
dilekat yaitu kertas koran sebagai bahan dasar. Lem kanji, air,
gunting kertas, cat / pewarna, dan cetakan topeng (Harianto,
2002:15).

L angkah kerja membuat topeng

Secara umum, langkah membuat topeng adalah dengan
membuat cetakan, mencetak topeng, dan kemudian mewarnai dan
menghias topeng sesuai keinginan.

Sedangkan Harianto (2002:16) menjabarkan cara membuat

topeng yaitu dimulai dari membuat cetakan dari plastisin/tanah liat
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sesua dengan keinginan masing-masing. Selanjutnya yaitu
membuat topeng. Langkah ini dimulai dari 1) menggunting kertas
koran sebagai bahan dasar kira-kira sekitar 5cm persegi, 2)
potongan kertas tersebut dibasahi dengan air dengan cara mengoles
atau mencelupkan ke dalam air, kemudian letakkan pada cetakan
plastisin tadi, 3) tempelkan satu demi satu guntingan kertas pada
cetakan sampai permukaan cetakan terpenuhi seluruhnya oleh
kertas basah tadi, 4) ulangi penempelan tersebut sampai 2 lapis. 5)
untuk lapisan selanjutnya, sebelum kertas diletakkan pada cetakan,
terlebih dahulu kertas yang telah dibasahi diolesi dengan lem
secara merata dan ditempel pada cetakan seperti langkah tadi.
Lakukan hal seperti ini sampai beberapa lapis hingga tebal topeng
sudah memenuhi syarat, 6) Setelah selesai, topeng dijemur hingga
benar-benar kering. 7) topeng dilepas dari cetakan dan dijemur
bagian dalam topeng, 8) ratakan pinggiran topeng dengan gunting,
dan langkah terakhir adalah 9) pewarnaan sesuai keinginan masing-
masing (Harianto, 2002:15).
Manfaat keterampilan membuat topeng

Salah satu manfaat dari membuat topeng adalah
meningkatkan keterampilan, kreasi dan ekspresi siswa Sekolah
Dasar. Membuat topeng juga memenuhi salah satu fungs

pendidikan seni yaitu sebagai media bermain.
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Bermain merupakan dunia anak. Hetty (2006:34) mengatakan
bahwa *“anak-anak memerlukan kegiatan yang bersifat rekreatif
yang menyenangkan bagi pertumbuhan jiwanya. Kegiatan bermain
sekaligus merupakan kegiatan penyeimbang dan penyelaras atas
perkembangan fisik dan psikologis anak™.

2. Pengertian M odel Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelgjaran dalam penerapannya harus sesuai dengan
kebutuhan peserta didik karena masing-masing model pembelgaran
memiliki tujuan, prinsip, dan tekanan utama yang berbeda-beda. Dahlan
(dalam Isjoni, 2007:49) menyebutkan “model pembelgjaran dapat
diartikan sebagai suatu rencana atau pola yang digunakan dalam
menyusun kurikulum, mengatur materi pelgaran, dan memberi
petunjuk kepada pelgar dikelas”. Sedangkan Muhammad (dalam Igoni,
2007:49) mengemukakan bahwa “model pembelajaran merupakan
suatu proses perubahan yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
dan pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya”. Berdasarkan kedua pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahwa model pembelgaran adalah suatu rencana atau pola yang
digunakan dalam pembelgjaran yang bertujuan agar terjadi perubahan
perilaku sebagali hasil pengalaman individu yaitu peserta didik itu

sendiri.
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Dalam penerapannya, model pembelgaran yang digunakan harus
sesuai dengan kebutuhan siswa. Untuk model yang tepat, maka perlu
diperhatikan relevansinya dengan pencapaian tujuan pembelgjaran yang
telah ditetapkan.

3. Model Pembelajaran Langsung
a. Pengertian Model Pembelajaran Langsung

Sukses atau tidaknya suatu pembelgaran tergantung kepada cara
atau proses dari pembelgjaran itu sendiri. Banyak model pembelgjaran
yang bisa digunakan demi tercapainya tujuan pembelgaran yang
optimal. Salah satu model pembelgjaran yang bisa digunakan adalah
model pembelgjaran langsung. Model pembelgaran ini diaplikasikan
karena pemikiran bahwa peserta didik belgjar dengan mengamati secara
selektif, mengingat dan menirukan tingkah laku gurunya.

Kardi & Nur (dalam Alamsyah, 2012:1) mengemukakan bahwa
“model pembelgjaran langsung (Direct Intruction) merupakan suatu
pendekatan menggjar yang dapat membantu peserta didik dalam
mempelgari keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat
diajarkan selangkah demi selangkah”. Hal senada diungkapkan oleh
Arends (dalam Trianto,2009:41) bahwa “model pembelgaran langsung
adalah suatu pendekatan menggjar yang dirancang khusus untuk
menunjang proses belgar peserta didik yang berkaitan dengan

pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur



16

dengan baik yang dapat digjarkan dengan pola kegiatan yang bertahap,
selangkah demi selangkah”.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelgaran langsung adalah pendekatan mengagjar yang berkaitan
dengan pengetahuan deklaratif dan prosedural yang digarkan selangkah
demi selangkah.

. Keunggulan model pembelajaran langsung

Ada beberapa keunggulan dalam menggunakan model
pembelgjaran langsung. Mohammad (2011:49) menjabarkan kelebihan
model pembelgaran langsung diantaranya adalah dengan model
pembelgaran langsung guru mengendalikan is materi dan urutan
informasi yang diterima oleh siswa sehingga dapat mempertahankan
fokus mengenai apa yang dicapai siswa, dapat diterapkan secara efektif
daam kelas besar maupun kecil. Selain itu Akhmad (2011:2)
menyatakan bahwa kelebihan dari model pembelgjaran langsung adalah
guru dapat mengendalikan is materi dan informasi dengan tetap
memperjuangkan tujuan yang harus dicapai peserta didik. Model ini
efektif diterapkan diberbagai kondisi kelas, dapat digunakan untuk
menekankan poin-poin  penting dalam pembelgaran. Model
pembelgaran ini dapat dijadikan cara yang efektif untuk mengajarkan
informasi dan pengetahuan faktual yang sangat terstruktur, cara yang
efektif untuk mengajarkan keterampilan eksplisit pada peserta didik

yang memiliki prestasi rendah.
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Taufina (2011:171-172) mengemukakan kelebihan dari model
pembelgaran langsung adalah “peserta didik benar-benar dapat
menguasai pengetahuannya dan juga semua peserta didik terlibat aktif
dalam pembelajaran”. Kelebihan lain dari model pembelajaran langsung
adalah siswa yang tidak dapat mengarahkan diri sendiri dapat tetap
berprestasi apabila model pembelgjaran langsung digunakan secara
efektif. Pendekatan dan metode yang digunakan dalam model
pembelgjaran langsung disesuaikan dengan keadaan peserta didik yang
bervariasi, sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara
lebih optimal.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelgjaran langsung memiliki banyak kelebihan, diantaranya adalah
benar-benar dikuasainya pembelgaran oleh peserta didik di kelas besar
ataupun kecil.

. Langkah-langkah model pembelajaran langsung

Langkah-langkah model pembelgjaran langsung pada dasarnya
mengikuti pola-pola pembelgaran secara umum. Slavin (dalam
Mohammad, 2011:48) menjabarkan bahwa tujuh langkah dalam sintaks
pembelajaran Langsung adalah sebagai berikut: “1) menginformasikan
tujuan pembelgjaran dan orientasi pelajaran kepada siswa, 2) mereview
pengetahuan dan keterampilan prasyarat, 3) menyampaikan materi

pelgaran, 4) melaksanakan bimbingan, 5) memberikan kesempatan
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kepada siswa untuk berlatih, 6) memiliki kinerja siswa dan memberikan
umpan balik, 7) memberikan latihan mandiri”.

Pada tahap pertama, guru menginformasikan hal-hal yang harus
dipelgari dan kinerja siswa yang diharapkan. Selanjutnya, guru
mengajukan pertanyaan untuk mengungkap pengetahuan dan
keterampilan yang telah dikuasa siswa. Pada tahap selanjutnya guru
menyampaikan materi, menygjikan informasi, memberikan contoh-
contoh, mendemonstrasikan konsep dan lain sebagainya. Pada tahap
bimbingan dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk
menilai tingkap pemahaman siswa dan mengkoreksi kesalahan konsep.
Peserta didik diberi kesempatan untuk melatih keterampilan atau
menggunakan informasi baru secara individu atau kelompok. Tahap
selanjutnya yaitu guru memberi umpan balik terhadap hal-hal yang
dilakukan siswa, memberikan umpan balik terhadap respon siswa yang
benar dan mengulang keterampilan jika diperlukan, dan terakhir guru
memberikan tugas-tugas mandiri kepada siswa untuk meningkatkan
pemahamannya terhadap materi yang telah mereka pelgjari.

Pendapat sintaks model pembelgjaran langsung lain dikemukakan
oleh Bruce dan Well (dalam Mohammad, 2011:47) yaitu : “1) orientasi,
2) presentasi, 3) latihan terstruktur, 4) latihan terbimbing, 5) latihan

mandiri.” Limatahap ini secararinci dijabarkan sebagai berikut:
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Orientas

Sebelum menygjikan dan menjelaskan materi baru, guru
memberikan kerangka pelgjaran dan orientasi terhadap materi yang
akan disampaikan. Bentuk-bentuk orientas dapat berupa: a)
kegiatan pendahuluan untuk mengetahui pengetahuan yang relevan
dengan pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik; b)
mendiskusikan atau menginformasikan tujuan pelgaran; c)
memberikan penjelasan/arahan mengenal kegiatan yang akan
dilakukan; d) menginformasikan materi/konsep yang akan
digunakan dan kegiatan yang akan dilakukan selama pembelgjaran;
dan e) menginformasikan kerangka pel gjaran.
Presentasi

Pada fase ini guru dapat menyajikan materi pelgjaran baik
berupa konsep-konsep maupun keterampilan. Penygjian materi
dapat berupa: a) penygjian materi dalam langkah-langkah kecil
sehingga materi dapat dikuasai peserta didik dalam waktu relatif
pendek;b) pemberian contoh-contoh konsep; c) pemodelan atau
peragaan keterampilan dengan cara demonstrasi atau penjelasan
langkah-langkah kerja terhadap tugas; dan d) menjelaskan ulang
hal-hal yang sulit.
Latihan terstruktur

Pada fase ini guru memandu peserta didik untuk melakukan

latihan-latihan. Peran guru yang penting dalam fase ini adalah
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memberikan umpan balik terhadap respon peserta didik dan
memberikan penguatan terhadap respon peserta didik yang benar
dan mengoreksi respon peserta didik yang salah.
4) Latihan terbimbing
Pada fase ini guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk berlatih konsep atau keterampilan. Latihan terbimbing
ini bailk juga digunakan oleh guru untuk mengases/menilai
kemampuan peserta didik untuk melakukan tugasnya. Pada fase ini
peran guru adalah memonitor dan memberikan bimbingan jika
diperlukan.
5) Latihan mandiri
Pada fase ini peserta didik melakukan kegiatan latihan secara
mandiri, fase ini dapat dilalui peserta didik jika telah menguasai
tahap-tahap pengerjaan tugas 85-90% dalam fase bimbingan
lati han.

Langkah-langkah pembelgaran langsung yang digunakan dalam
keterampilan membuat topeng di Sekolah Dasar adalah langkah-
langkah pembelgjaran yang dijabarkan oleh Bruce and Wail.

4. Penerapan Model Pembelajaran Langsung dalam Pembelajaran Seni
Membuat Topeng di Sekolah Dasar

Model pembelgjaran langsung dapat diterapkan dalam bidang studi

Seni Budaya dan Keterampilan pada seni rupa membuat topeng. Topeng

yang akan dibuat oleh peserta didik adalah topeng tiga dimens dengan
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menggunakan bahan kertas koran. Langkah-langkah pembelgjaran model

pembelgaran langsung yang dipakai adalah langkah-langkah menurut

Bruce and Wail yaitu sebagai berikut:

a. Langkah pertama dalam pembelgaran dengan menggunakan model
pembel gjaran langsung adalah guru menyampaikan tujuan pembelgjaran
dan memberikan arahan mengenai kegiatan membuat topeng yang akan
dilaksanakan.

b. Langkah kedua, guru mendemonstrasikan langkah kerja membuat
topeng dan menjelaskan hal-hal yang sulit. Dalam langkah kedua ini
guru juga menampilkan contoh-contoh topeng untuk membangkitkan
kreatifitas siswa.

c. Langkah ketiga, guru memberikan umpan balik berupa pertanyaan-
pertanyaan seputar langkah-langkah membuat topeng yang telah
didemonstrasikan dan memberikan pengutan terhadap respon siswa
yang benar dan mengoreksi respon siswa yang salah.

d. Langkah keempat, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk melatih  keterampilan membuat topeng yang telah
didemonstrasikan sebelumnya. Pada tahap ini guru memonitor dan
memberi bimbingan kepada peserta didik.

e. Langkah Kelima yaitu peserta didik membuat topeng secara mandiri

sesuai dengan langkah-langkah yang telah digjarkan.
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5. Penilaian Keterampilan Membuat Topeng dengan Modée

Pembelajaran L angsung

Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya suatu pembelgaran
dilakukan penilaian. Pelaksanaan penilaian yang dilaksanakan pada setiap
kegiatan memiliki tolak ukur atau kriteria yang berbeda. Penilaian dapat
dilakukan oleh guru dengan cara mengamati hal-ha yang sedang
dilakukan peserta didik saat proses pembelgjaran dan melalui tugas atau
pekerjaan yang dihasilkan oleh peserta didik. Nana (2009:3) mengatakan
bahwa “penilaian adalah proses memberikan atau menentukan nilai kepada
objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu.”

Penilaian dalam seni rupa membuat topeng dengan model
pembelgjaran langsung dapat dilakukan terhadap dua hal yaitu penilaian
terhadap proses pembel ajaran membuat topeng yang sedang berlangsung
dan penilaian terhadap hasil karya topeng yang diciptakan oleh peseta
didik. Aspek yang dinilai pada penilaian proses meliputi penilaian
ketekunan, kecekatan serta kesistematisan langkah membuat topeng.
Sedangkan penilaian terhadap hasil pembelgjaran peserta didik dapat
dilihat dari karya seni yang dihasilkannya. Hasil karya siswa dinilai dari
aspek bentuk/desain, komposisi serta kerapian topeng yang dibuat. Jadi
penilaian dalam keterampilan membuat topeng dapat dilakukan dengan

penilaian proses dan penilaian hasil.
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B. Kerangka Teori

Tercapainya tujuan pembel gjaran dengan baik tergantung kepada model
pembelgjaran yang digunakan dalam proses belgjar mengajar. Semakin baik
model pembelgjaran yang digunakan tentu juga akan semakin baik hasil yang
dicapai. Begitu juga dengan pelgaran Seni Budaya dan Keterampilan. Dalam
SBK, model pembelgaran yang digunakan akan sangat mempengaruhi
produk yang dihasilkan.

Salah satu model pembelgaran yang bisa digunakan dalam SBK
khususnya keterampilan membuat topeng adalah model pembelgaran
langsung. Model pembelgjaran langsung merupakan model pembelgaran
yang dirancang untuk menunjang proses belgjar siswa yang berkaitan dengan
pengetahuan deklaratif yaitu pengetahuan tentang sesuatu dan pengetahuan
prosedural atau pengetahuan tentang bagaimana melakukan sesuatu yang
terstruktur dengan baik yang dapat digjarkan dengan pola kegiatan yang
bertahap selangkah demi selangkah. Penggunaan model pembelgaran
langsung dalam keterampilan membuat topeng terdiri dari beberapa langkah
sebagaimana dijabarkan oleh Bruce dan Well (dalam Mohammad, 2011:47).

Langkah pertama dalam pembelgaran dengan menggunakan model
pembelgjaran langsung adalah guru menyampaikan tujuan pembelgaran dan
memberikan arahan mengenai kegiatan membuat topeng yang akan
dilaksanakan. Langkah kedua, guru mendemonstrasikan langkah kerja
membuat topeng dan menjelaskan hal-ha yang sulit. Dalam langkah kedua

ini guru juga menampilkan contoh-contoh topeng untuk membangkitkan
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kreatifitas siswa. Langkah ketiga, guru memberikan umpan balik berupa
pertanyaan-pertanyaan seputar langkah-langkah membuat topeng yang telah
didemonstrasikan dan memberikan pengutan terhadap respon siswa yang
benar dan mengoreksi respon siswa yang salah. Langkah keempat, guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melatih keterampilan
membuat topeng yang telah didemonstrasikan sebelumnya. Pada tahap ini
guru memonitor dan memberi bimbingan kepada peserta didik. Langkah
Kelima yaitu peserta didik membuat topeng secara mandiri sesuai dengan
langkah-langkah yang telah digjarkan.

Untuk lebih jelasnya, penulis menggambarkan kerangka teori tersebut

yaitu sebagal berikut:



Bagan 1: Kerangka Teori

Pembel gjaran Membuat Topeng Kertas dengan Model
Pembelgjaran Langsung

Pembelajaran membuat topeng kertas dengan model

Pembelajaran L angsuna:

1

Orientas : Guru menyampaikan tujuan pembelgaran dan
memberikan arahan mengena kegiatan membuat topeng
yang akan dilaksanakan.

Presentasi : Guru mendemonstrasikan langkah kerja
membuat topeng dan menjelaskan hal-hal yang sulit.
Latihan Terstruktur : Guru memberikan umpan balik
berupa pertanyaan-pertanyaan seputar langkah-langkah
membuat topeng yang telah didemonstrasikan dan
memberikan pengutan terhadap respon siswa yang benar
dan mengoreksi respon siswa yang salah.

Latihan Terbimbing : Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk melatih keterampilan
membuat topeng yang telah  didemonstrasikan
sebelumnya. Pada tahap ini guru memonitor dan memberi

bimbingan kepada peserta didik.

Latihan Mandiri : Peserta didik membuat topeng secara
mandiri sesuai dengan langkah-langkah yang telah
digjarkan.

Keterampilan Siswa dalam Membuat Topeng dengan Model
Pembelgjaran Langsung di Kelas V' Sekolah Dasar Negeri 12 Koto

Hilalang Meningkat
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pendliti  dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Rancangan pembelgjaran dalam proses pembelgaran membuat topeng
dengan model pembelgaran langsung di tuangkan dalam bentuk RPP yang
komponen penyusunannya terdiri dari standar kompetensi, kompentensi
dasar, indikator, materi pembelgaran, proses pembelgaran, media dan
sumber pembel gjaran, serta penilaian pembelgjaran. Pada siklus 1 terdapat
banyak kekurangan dalam perencanaan. Beberapa deskriptor pada masing-
masing komponen tidak muncul. Rata-rata persentase RPP yang diperoleh
pada siklus | adalah 80 dengan kualifikasi baik. Kekurangan pada siklus 1
sudah dapat diperbaiki pada siklus 2, sehingga persentase rata-rata siklus 1
meningkat menjadi adalah 95 dengan kualifikasi sangat baik.

2. Pelaksanaan pembelgjaran membuat topeng dengan model pembelgaran
langsung terdiri dari: kegiatan awa pembelgaran, kegiatan inti
pembelgjaran yang meliputi: @) guru menyampaikan tujuan pembelgjaran
kepada siswa dan memberi arahan tentang pembelgjaran yang akan
dilaksanakan, b) guru menampilkan contoh model-model karya seni
topeng, ¢) guru melakukan tanya jawab tentang contoh-contoh karya
topeng, d) guru menjelaskan pengertian topeng, €) mendemonstrasikan
langkah-langkah membuat topeng, f) memberikan umpan balik berupa

pertanyaan seputar demonstrasi, g) memberi siswa kesempatan unytuk
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melakukan latihan membuat topeng, dan h) melakukan latihan mandiri.
Pada kegiatan akhir, siswa diarahkan untuk menyimpulkan pelgjaran. Dari
segi pelaksanaan, pada siklus 1 terdapat beberapa kekurangan. Pada siklus
| diperoleh persentase rata-rata penerapan aktivitas guru 77,5 dengan
kualifikas balk dan aktivitas siswa dengan persentase 67,5 dengan
kualifikasi cukup. Kekurangan pada siklus 1 sudah bisa diperbaiki pada
siklus 2, sehingga persentase meningkat. Rata-rata penerapan aktivitas
guru siklus Il adalah 92,5 dengan sangat baik dan rata-rata aspek siswa
menjadi 88,5 dengan kualifikasi sangat baik.

. Dari segi hasil, penilaian yang dilakukan terhadap membuat topeng dengan
model pembelgjaran langsung di kelas V SDN 12 Koto Hilaang adalah
penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses dilakukan selama
proses pembelgaran berlangsung dan penilaian hasil dilaksanakan pada
akhir pembelgjaran. Hasil belgar siswa mengalami peningkatan secara
bertahap dari siklus | hingga siklus 11, dengan nilai rata-rata siklus | adalah
68,54 dengan keberhasilan baru mencapa 33,3. Pada siklus Il nilai rata-
rata siswa meningkat menjadi 81,93 dengan tingkat keberhasilan 87. Maka
berdasarkan paparan data di atas, pembelgjaran pada siklus Il dinyatakan
telah mencapai standar keberhasilan yang diharapkan. Sehingga dapat
dismpulkan bahwa penggunaan model pembelgaran langsung berhasil
meningkatkan keterampilan membuat topeng di kelas V. SDN 12 Koto

Hilalang.



117

B. Saran
Berdasarkan hasil dan temuan penelitian penggunaan model

pembel gjaran langsung dalam meningkatkan keterampilan membuat topeng di

kelas V SDN 12 Koto Hilalang Kecamatan 1V Angkek Kabupaten Agam,

maka dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Pada tahap perencanaan pembelgjaran hendaknya seorang guru benar-
benar memperhatikan komponen-komponen yang penting dalam sebuah
renacana pel aksanaan pembelgjaran. Penjabaran dari komponen-komponen
tersebut hendaknya juga memperhatikan kebutuhan dan lingkungan siswa.
Hal ini bertujuan agar pelaksanaan pembelgjaran dapat berjalan lancar, dan

tujuan yang ingin dicapal dapat diwujudkan secara optimal.

2. Dalam pelaksanaan pembelgjaran hendaknya seorang guru harus benar-
benar mampu menguasai dan mengkondisikan kelasnya untuk belgjar. Hal
ini sangat penting dilakukan agar siswa bisa semangat belgar, dan tujuan
yang ingin dicapai dapat diwujudkan secara optimal. Baik aspek guru
maupun aspek siswa samasama memiliki peranan penting selama
berlangsungnya pembelgjaran, karena kedua aspek ini saling mendukung
satu samalain.

3. Penilaian yang dilakukan untuk mengetahui apakah pembelgaran tersebut
berhasi| atau tidak merupakan ha penting yang tidak bisa ditinggal kan.
Penilaian yang dilakukan harus disesuaikan dengan tujuan pembelgjaran
yang ingin dicapai. Hal ini yang hendaknya harus diperhatikan guru dalam

menentukan penilaian terhadap pembelgaran yang dilaksanakan, dimana
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guru hendaknya harus sekreatif mungkin dalam menetapkan penilaian.
Dengan tujuan agar kemampuan siswa yang diinginkan dapat diukur

secara tepat.



